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BAB IV 

MEMBANGUN KEMANDIRIAN EKONOMI SANTRI MELALUI 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KIAI 

A. Gambaran  Umum  Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren 

Pesantren Miftahul Mubtadiin Krempyang Nganjuk didirikan 

oleh KH. M. Ghozali Manan pada tahun 1940. Kiai Ghozali dilahirkan 

di Dusun Bedrek Desa Bedrek Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri. 

Pada masa mudanya, dia menimba ilmu dari beberapa pesantren, 

yaitu: Pesantren Mangunsari Nganjuk, Pesantren Mojosari Nganjuk, 

Pesantren Lirboyo Kediri, dan yang terakhir beliau belajar di 

Pesantren Jampes Kediri yang dibimbing oleh Syeikh Ihsan bin Moh. 

Dahlan. Pada tahun 1938 M., dia menikah dengan Siti Khodijah yang 

merupakan putri dari KH. Abdul Fattah, seorang pengelola musholla 

di Lingkungan Krempyang. Pada waktu itu, kebanyakan masyarakat 

setempat sudah banyak yang memeluk agama Islam. Hanya saja 

kegiatan-kegiatan yang menunjang syiar agama masih kurang begitu 

tampak. Kiai Ghozali bermaksud menghidupkan syiar agama melalui 

kegiatan belajar mengajar ilmu agama dengan memanfaatkan 

musholla yang dikelola oleh mertuanya, KH. Abdul Fattah. 

Seiring berjalannya waktu, santri yang berdatangan untuk 

menimba ilmu semakin bertambah banyak, dan diantara mereka ada 

yang menginginkan tetap tinggal. Dalam kondisi seperti ini, maka 
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mulai didirikan gubuk angkring (kamar yang sangat sederhana) di 

sekitar musholla untuk menampung mereka yang ingin menginap dan 

tinggal, sehingga kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di 

musholla, berangsurangsur menjadi sebuah pesantren dengan sistem 

pembelajaran tradisional (ala pesantren kuno) dengan ditunjang sarana 

dan prasarana yang sangat sederhana. 

Dalam perjalanan perintisan pesantren ini, bukan berarti berjalan 

secara mulus tanpa ada hambatan.
1
 Banyak gangguan dan rintangan 

yang dihadapi oleh Kiai Ghozali dari beberapa pihak yang tidak suka 

dengan keberadaan usaha perintisan pesantren ini. Meskipun 

demikian, dengan pertolongan Allah SWT disertai bekal fisik, mental, 

spiritual yang mantap, serta kesabaran dan keteguhan, Kiai Ghozali 

diberi kemampuan untuk bertahan dan mengembangkan pesantrennya. 

Selain itu, dalam usahanya menyelesaikan problem tersebut, Kiai 

Ghozali mengadakan musyawarah dengan beberapa beberapa tokoh 

ulama agar pesantren yang dirintisnya tetap bertahan. Musyawarah 

tersebut menghasilkan sebuah keputusan bahwa pendidikan agama 

Islam di pesantren yang dirintis ini harus tetap dipertahankan. Dengan 

dukungan tersebut, akhirnya satu penghambat atas perkembangan 

Pesantren Miftahul Mubtadiin di masa awal berdirinya dapat teratasi 

dan mulai saat itu beliau lebih meningkatkan mutu pendidikan di 

pesantren. 

                                                           
1
 Wawancara pra penelitian, dengan pak arif ahsani kepala pondok, 20 mei 2015 
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Pada tahapan berikutnya, musholla yang dulunya dikelola oleh 

KH. Abdul Fattah, kemudian diteruskan oleh Kiai Ghozali telah 

berkembang menjadi masjid yang sampai saat ini tetap lestari untuk 

kegiatan peribadatan para penduduk sekitar dan para santri. Pada 

tahun 1942 Kiai Ghozali mulai menerapkan sistem pendidikan 

klasikal dengan mendirikan sebuah Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah, 

dilanjutkan pada tahun 1952 beliau mendirikan lembaga pendidikan 

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah, hingga pada akhirnya didirikan pula 

Madrasah Aliyah Salafiyah. 

Selang beberapa tahun, Pesantren Miftahul Mubtadiin ini terus 

mengalami perkembangan yang signifikan seiring dengan adanya 

dukungan dari berbagai pihak dan peran serta santri yang telah dibina, 

dididik dan dibimbing dengan kesabaran dan ketulusan yang sungguh-

sungguh, sehingga eksistensi Pesantren Miftahul Mubtadiin sebagai 

sebuah lembaga semakin diminati dan dipercaya oleh masyarakat 

umum baik dari wilayah pulau Jawa maupun luar Jawa. Di sisi lain, di 

tengah kesibukan Kiai Ghozali dalam mengasuh pesantren, dia juga 

sangat peduli terhadap masyarakat luas, dengan menyempatkan diri 

mengajar di dalam pengajian - pengajian di luar pesantren, aktif dalam 

organisasi kemasyarakatan, bahkan kepemerintahan.
2
 

 

 

                                                           
2
 Dokumen dan arsip Pon.Pes MIftahul Mubtadiin . 2010 
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2. Sejarah Perkembangan Pesantren 

Setelah KH. Ghozali wafat pada tahun 1990M, Pondok 

Pesantren Miftahul Mubtadiin diasuh oleh putra-putra beliau yaitu 

KH. Moh. Ridlwan Syaibani sebagai pengasuh pondok putra, KH. 

Moh. Hamam Ghozali sebagai pengasuh pondok putri dan Agus Nur 

Salim Ghozali. Pada periode ini, perkembangan pondok pesantren 

dan unit pendidikan yang ada semakin pesat dan mengalami 

kemajuan yang cukup signifikan. 

Pada perkembangan selanjutnya, dari unit-unit pendidikan yang 

sudah ada tersebut, seiring dengan perkembangan dan tuntutan 

zaman, maka didirikanlah MI Darussalam, MTs Darussalam dan MA 

Darussalam yang semuanya itu menggunakan Kurikulum Departemen 

Agama (Depag). Walaupun demikian, guna tetap mempertahankan 

ciri khas pesantren salafiyah yang merupakan cikal bakal dari semua 

unit pendidikan yang ada, dan siswa-siswi tidak ketinggalan 

kemampuannya dalam penguasaan di bidang kitab kuning, maka 

mereka yang memilih sistem pendidikan ini diwajibkan untuk 

bermukim (mondok). Kemudian unit pendidikan juga bertambah lagi 

dengan lahirnya Forum Kajian Khusus Kitab Kuning (FK4) dan 

Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam Darussalam (STAIDA). 

3. Visi, Misi dan Tujuan 

Visi, misi dan tujuan pendidikan pesantren bergantung pada 

proses improvisasi yang telah dipilih oleh seorang kiai pengasuh 
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pesantren, yang dalam tataran intuitif disesuaikan dengan 

perkembangan pesantren itu sendiri. Pada dasarnya, pesantren 

merupakan cermin pribadi dari seorang kiai, dan hampir seluruh 

pesantren yang ada merupakan hasil usaha pribadi (individual 

enterprise). Visi, misi dan tujuan Pesantren Miftahul Mubtadiin bisa 

diketahui dari catatan arsip dokumentasi di sekretariat Yayasan Islam 

Al Ghozali.
3
 

a. Visi 

Sebagai Lembaga Pendidikan Islam yang menjadi pusat 

penanaman dan pemantapan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul 

karimah, keilmuan, keislaman dan kebangsaan dalam kerangka 

aqidah Ahli Sunnah wal Jama’ah ala Nahdlatul Ulama. 

b. Misi 

1. Melaksanakan proses pendidikan, pembelajaran dan 

pengkajian dalam bidang ilmu-ilmu keislaman yang 

berasaskan Ahli Sunnah wal Jama‟ah yang bersumber dari 

kitab kuning. 

2. Melaksanakan pembinaan keahlian, ketrampilan dan 

kemasyarakatan dengan dijiwai akhlaqul karimah. 

3. Menumbuhkan iklim yang humanis dan islami. 

4. Menciptakan suasana proses belajar mengajar yang islami dan 

sesuai dengan budaya pesantren salafiyah. 

                                                           
3
 Dokumen dan arsip Pon.Pes MIftahul Mubtadiin . 2010 
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c. Tujuan 

1. Melahirkan generasi muslim yang unggul dalam penguasaan 

ilmu-ilmu keislaman 

2. Melahirkan muslim yang tangguh serta memiliki 

ketrampilan/keahlian untuk membangun kehidupan yang 

islami di masyarakat. 

3. Melahirkan generasi muslim yang memiliki integritas moral 

yang tinggi.  

4. Melahirkan generasi muslim yang memiliki kemampuan yang 

mantap dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5. Melahirkan generasi muslim yang memiliki kepekaan dan 

kepedulian sosial dengan dijiwai akhlaqul karimah. 

Melahirkan generasi muslim yang memiliki kemandirian sikap, 

wawasan keilmuan  keislaman dan kebangsaan. 

4. Pola Pembelajaran 

Sesuai dengan rintisan awal dari muassis / pendiri, sistem 

pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren Mifthaul 

Mubtadiin tidak jauh beda dari pesantren-pesantren salaf lainnya,  

yaitu dengan bentuk pengajian wetonan/bandongan, sorongan, 

musyawarah/bahtsul masail, muhafadzah dan lainnya. Walaupun 

demikian, KH. M. Ghozali Manan juga sangat memperhatikan 

pelajaran-pelajaran umum yang dibutuhkan untuk bekal menjalani 

kehidupan bermasyarakat sehari-hari serta perkembangan teknologi 
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dan informasi. Untuk itu, dalam kurikulum yang ada beliau 

mengkombinasikan antara pelajaran agama (kitab kuning) dan umum, 

yakni dengan memasukkan tiga pelajaran utama yaitu Bahasa 

Indonesia, Matematika dan Bahasa Inggris ke dalam bagian dari 

kurikulum madrasah yang ada.
4
 

5. Unit-Unit Pendidikan dan Usaha 

a. Unit Pendidikan 

1) Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin 

2) Pondok Pesantren Putri Miftahul Mubtadiin 

3) Pondok anak-anak 

4) RA Darussalam 

5) MI Salafiyah Darussalam 

6) MI Darussalam Kurikulum Depag 

7) MTs Salafiyah Darussalam 

8) MTs Darussalam Kurikulum Depag 

9) Madrasatul ‟Ulya PP Miftahul Mubtadiin (Status Mu‟adalah) 

10) MA Darussalam Kurikulum Depag 

11) FK 4 (Forum Kajian Khusus Kitab Kuning) 

12) Sekolah Tinggi Agama Islam Darussalam (STAIDA) 

b. Unit Kegiatan Ekstrakurikuler 

1) Qiroatul Quran 

2) Khitobah (Pidato) 

                                                           
4
 Dokumen dan arsip Pon.Pes MIftahul Mubtadiin . 2010 
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3) Bahtsul Masail 

4) Kursus Komputer 

c. Unit Pengembangan Ketrampilan dan Pengabdian Masyarakat 

1) Lembaga Latihan Kerja Swasta Akroma Komputer 

2) Pertukangan 

3) Pertanian 

4) Peternakan 

5) Perdagangan 

6) Pengajian Rutin Malam Selasa Legi 

d. Unit Usaha Perekonomian 

1) Peternakan Sapi 

2) Pertanian 

3) Industri Tahu 

4) Industri Tempe 

5) Koperasi Bengkel 

6) Koperasi Buku dan Kitab 

6. Materi Pendidikan 

a. Materi Pengajian Pesantren (Ma’hady) 

No Fan Kitab 

1 Al-Qur‟an 
Juz ‘Amma, Tajwid, Al-Qur’an bin Nadzar, Tafsir 

Jalalain, Tafsir Munir. 

2 Hadits 
Mukhtar Ahadits, Hadits Abi Jamroh, Shahih 

Muslim 

3 Aqidah Kifayatul ‘Awam, Ibrahim al-Bajuri, Khoridatul 
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Bahiyah, Tijan al-Durori, Hidayatul Mustafidin. 

4 
Fiqh Ushul 

Fiqh 

Sulamuddiyanah, Mabadi Fiqh, Kasyifatus Saja, 

Al-Durorul Bahiyah, Syarah Sulam Munaja, 

Durusul Fiqhiyah, Riyadul Badi’ah, Umdatus 

Salik, Fathul Qorib, As-Sulam, Al-Bajuri, Busyrol 

Karim, al-Iqna’, al-Muhadzab. 

5 Akhlaq 
Al-Tarbiyah, Qomi’ut Tughyan, Sirojut Tholibin, 

Ihya’ ‘Ulumuddin. 

6 

Tata 

Bahasa 

Arab 

Al-Tarbiyatul Haniyah, Mukhtashor Jiddan,  al-

Sabrowi, Tuhfatut Thulab, Makudi Jurumiyah,   

Tasywiqul Kholan, Tashrif, I’lal, Syarh al-Maqsud, 

Qowa’idul I’rob, Qowa’idul I’lal, Syarh al-

Jurumiyah, Fathur Robbil Bariyah, Makudi 

Alfiyah. 

7 Sejarah 
Al-Barzanji, Dliba’, Manaqib Syekh Abd. Qodir 

Jailani 

 

Tabel 1: materi pendidikan pesantren 

b. Kurikulum Pendidikan untuk Salafiyah (Madrasy) 

1) MI Salafiyah Darussalam 

Al Qur’an / Tajwid, Hadits al Arba’in An Nawawi, Aqidatul 

‘Awam, Aqidatul Islamiyah, Sulam Safinah, Dzurrotut 

Dzahab, Jurumiyah, Amtsilatut Tashrif, Akhlaqul Banin, 

Akhlaqul Banat, Qowaidul I’lal, Khulashoh Nurul Yaqin, 

Syi’ir Ala-la, Khot dan Imla’, Fasholatan, Do‟a-do‟a dan 

Fadlilah, Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam. 
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2) MTs Salafiyah Darussalam 

Tafsir Jalalain, Tajwid, Tanqihul Qoul, Mustholah Hadits, 

Jawahir Kalamiyah, Ta’limul Muta’alim, Washoya, Sulam 

Taufiq, Fathul Qorib, Imrithi, Nadzam Maqshud, Alfiyah 

Awal, Amtsilatut Tashrif, Khulashoh Nurul Yaqin, Ilmu 

Faroidl, Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

Matematika. 

3) Madrasatul „Ulya PP. Miftahul Mubtadiin 

Tafsir al Qur’an, Jawahir Bukhori, Riyadlus Sholihin, Fathul 

Mu’in, Akhlak, Hushunul Hamidiyah, Tarikh Tasyri’ al Islami, 

Alfiyah, Jauhar Maknun, Ushul Fiqih, Qowa’idul Fiqih, Ilmu 

Falak, Ilmu ‘Arudl, Hujjah Ahli Sunnah wal Jama’ah, Istilahul 

Fiqhiyah, Bahasa dan Sastra Indonesia, Matematika, Bahasa 

Inggris, Praktik Mengajar. 

c. Kurikulum Pendidikan untuk Madrasah Kurikulum Depag 

Untuk Madrasah yang berkurikulum Departemen Agama 

(Depag), dari sejumlah pelajaran yang sudah ada sebagaimana 

ketentuan, ditambah dengan mata pelajaran pesantren yang 

meliputi : 

1) MI Darussalam Kurikulum Depag 

Al-Qur’an-Tajwid, 101 Hadits Budi Luhur, Mabadi Fiqh, 

Mathlab, Syi’ir Ala-la, Do’a-do’a, Khot dan Imla’, 

Manaqib Al Barzanji. 
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2) MTs Darussalam Kurikulum Depag 

Al-Qur’an-Tajwid, Washoya, Sulam Safinah, Taqrib awal, 

Jurumiyah, Tashrif, Khulasoh Nurul Yaqin, Manaqib al-

Barzanji, Akhlaqul Banin-Banat, Dzurrotu dzahab, 

Tanqihul Qoul, Imriti Awal. 

3) MA Darussalam Kurikulum Depag 

Al-Qur’an-Tajwid, Bulughul Marom, Taqrib, Aqidah 

Islamiyah, Manaqib Abd Qodir Jailani, al-Barzanji, 

Ta’limul Muta’alim, Imrithi Tsani, Tashrif, Doa-doa, 

Targhib. 

7. Kondisi pesantren Putra saat penelitian berlangsung 

a. Santri dan Tenaga pendidik 

Sesuai dengan data terakhir yaitu  tahun 2015-2016 M / 

1436-1437 H  jumlah total santri Pondok Pesantren Putra Miftahul 

Mubtadiin adalah 1412  santri  baik mukim maupun pulang pergi. 

Prosentase santri yang mukim dipesantren kurang lebih 47 %. Dari 

jumlah santri sebagaimana tersebut, untuk kegiatan di pondok 

pesantren diasuh oleh 52 tenaga pendidik dan untuk madrasah pagi 

diasuh oleh 43 guru. Dan dari tenaga guru yang ada, 70 % 

berpendidikan Sarjana S1, 5% berpendidikan S2, selebihnya 

adalah setingkat SLTA/MA.
5
 

                                                           
5 Hasil Observasi pada kantor Pondok pesantren Miftahul mubtadiin Nganjuk pada 12 juli 2016 

pukul 13.00 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

Jumlah kamar di pondok santri putra sebanyak 27 kamar, 

yang terbagi atas 14 kamar untuk santri putra anak-anak dan 

selebihnya adalah kamar untuk santri putra dewasa. 

b. Sarana dan Prasarana 

Untuk menunjang kelancaran segala aktivitas yang ada, 

termasuk juga proses belajar mengajar di PP. Putra Miftahul 

Mubtadiin telah tersedia sarana dan prasarana yang meliputi 

pondok putra, pondok anak-anak, masjid dan musholla, ruang 

belajar/kelas, ruang kantor/ruang pimpinan, ruang guru, ruang 

tamu, ruang perpustakaan, ruang ketrampilnan, laboratorium 

komputer, MCK guru, MCK santri, koperasi santri, kantin santri, 

dll 

c. Sumber Dana 

Pondok pesantren putra miftahul mubtadiin nganjuk 

dalam membiayai penyelenggaraan operasional pendidikan dan 

kegiatan-kegiatan yang lain memperoleh dana dari beberapa 

sumber yaitu: I’anah santri/siswa, sumbangan yang tidak 

mengikat baik dari wali santri, pemerintah ataupun pihak yang 

mempunyai kepedulian terhadap pesantren, hasil unit 

kewirausahaan dan sumber-sumber lain yang dimiliki oleh 

lembaga. 
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d. Pengembangan Pesantren 

Program pengembangan pesantren yang dilakukan oleh PP. 

Miftahul Mubtadiin selalu berupaya untuk mengikuti tuntutan 

zaman dan kebutuhan masyarakat. Untuk memenuhi tuntutan 

tersebut maka ada dua hal yang menjadi prioritas yaitu :  

1) Bidang Pendidikan : dalam bidang ini PP. Miftahul 

Mubtadiin tetap menganut kaidah al Muhafadzah ‘alal 

Qodim as Sholih wal Akhdu bil Jadiidi al Ashlah dalam arti 

metode salaf tetap dipertahankan dan mengakomodir 

metode-metode baru yang sangat dibutuhkan. 

2) Bidang Fisik : untuk menunjang kelancaran program belajar 

mengajar dan kegiatan-kegiatan yang lain maka PP. Miftahul 

Mubtadiin setiap tahun selalu berusaha untuk meningkatkan 

dan menyempurnakan fasilitas baik berupa gedung, peralatan 

dan sebagainya baik kuantitas maupun kualitasnya. 

8. Letak Geografis Pesantren 

Pesantren Miftahul Mubtadiin merupakan salah satu lembaga 

pedidikan Islam tradisional yang terletak di sebelah tenggara kota 

Nganjuk dengan jarak tempuh kurang lebih 22 km. Tepatnya, terletak 

di Lingkungan Krempyang, Kelurahan Tanjunganom, Kecamatan 

Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 

Lingkungan Krempyang berbatasan dengan Lingkungan Dipan 

di sebelah Utara; Lingkungan Tanjung di sebelah timur; Desa 
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Kampung Baru di sebelah selatan; dan Desa Warujayeng di sebelah 

Barat.  

DENAH LOKASI PONDOK PESANTREN PUTRA  

MIFTAHUL MUBTADIIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

KETERANGAN :   Lokasi Pondok Pesantren 

   Perkampungan 

 

Gambar 3: denah lokasi pondok 

Sungai (Saluran) 

Jl. KH. Wahid Hasyim 

u 
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Lokasi Pesantren Miftahul Mubtadiin berada tidak jauh dari 

pasar Warujayeng yang merupakan pusat aktivitas perekonomian di 

Kecamatan Tanjunganom, dengan jarak tempuh kirakira 1,2 km. dan 

kurang lebih 1,5 km. dari pusat administrasi/kantor Kecamatan 

Tajunganom. 

Transportasi menuju Pesantren Miftahul Mubtadiin tidak sulit, 

mengingat salah satu lembaga pendidikan Islam tradisional di 

Nganjuk ini sudah dikenal oleh masyarakat Nganjuk, dan mudah 

dijangkau oleh angkutan pedesaan terminal yang memiliki lintas 

trayek dari terminal Kertosono ke pasar Warujayeng. Di sisi lain, 

pesantren ini juga bisa ditempuh dengan becak mesin yang banyak 

berpangkal di terminal Warujayeng, yang merupakan suatu terminal 

yang menjadi pangkalan angkutan pedesaan ke terminal Nganjuk dan 

daerah-daerah lain di Kabupaten Kediri, serta becak mesin ke Desa 

Barong. Desa Barong merupakan sebuah desa yang dilintasi jalur 

busbus umum dari Surabaya-Madiun-Jogja. Jarak tempuh dari 

pesantren ke desa Barong kira-kira 4 km. 

9. Struktur Organisasi Institusi 

Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin 

seluruhnya di bawah struktur kepengurusan Yayasan Islam Al Ghozali 

(YIGA), yang mengatur semua struktur dibawahnya, yaitu: struktur 

kepengurusan pondok putra, pondok putri dan kepengurusan Madrasah. 
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Adapun struktur kepengurusan yayasan disusun dalam bentuk sederhana 

yang terdiri dari dewan penasihat dan unsur pimpinan. 

Struktur Organisasi Yayasan Islam Al Ghozali (YIGA) secara rinci 

sebagaimana berikut: 

Ketua      : KH. Moh. Ridlwan Syaibani 

Wakil Ketua      : KH. Moh. Hamam Ghozali 

Sekretaris     : Nur Salim Ghozali 

Wakil Sekretaris   : M. Thoha Mahsun 

Bendahara     : H. Imam Muhtadi 

Wakil Bendahara   : H. Markub 

Berikut adalah struktur kepengurusan pon. Pes. Putra miftahul 

mubtadiin Krempyang Tanjunganom Nganjuk Jawa Timur: 

a. Pelindung/pengasuh : Bp. Kh. Moh. Ridlwan Syaibani 

b. Penasehat : Bp. Saiful Muda‟i, M.sy. 

c. Dewan pertimbangan : Kepala Pondok sebelumnya 

d. Dewan konsultan : 

1) Administrasi : Bp. Sulaiman Fadli  

2) Bendahara : Bp. Zainul Habibi, S.HI  

3) Pendidikan :  1.  Bp. Ainun Na‟im  

           2.  Bp. Salim Arofiq, S.HI  

           3.  Bp. Ibnu Munir  

           4.  Bp. Ah. Mubarok  

      4) Keamanan :  1.  Bp. Kozinatul Asror, S.ThI  

           2.  Bp. Suryani  
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     5) Anak-anak : Bp. Najib Ghozi, S.HI  

e. Pengurus Harian 

1) Kepala Pondok Dewasa : Arif Ahsani   

2) Wakil Kepala :  Bp. Ibnu Junaidi  

3) Kepala Pondok Anak-Anak : Fihris Kholifatul Alam  

4) Waka I : Muamar Muafi  

5) Waka II : Ahmad Junaidi  

 6) Sekretaris : 1. Abd. Jalil Jauhari  

      2. Khoirul Muttaqin   

 7) Bendahara :  1. Miftahul Huda  

     2. Hafidz Dzulkarnain  

f. Seksi-Seksi 

1)  Pondok Dewasa 

a) Pendidikan :  1. Burhanuddin Ali  

        2. Zamah Syari   

        3. Aufa Abdul Rozaq  

b) Keamanan :  1. M. Khoirun Nasihin  

        2. Nur Muhlis   

        3. Imam Suhadi  

c) Tamu :  1. Alfi Jalil   

          2. Zainul Mukhotib  

d) Listrik :  1. Nur Rohmat  

  2. Nafahul Ibadi  

  3. Reza Fathur Rohman   

e) Pengairan :  M. Irsyad   
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f) Kebersihan :  1. Lukman Hakim  

  2. Aris Susanto  

g) Kesehatan  : 1. Moh. Fahruddin  

  2. Baria Khoirul Anam  

h) Olahraga : Syifaun Nadzif  

i) Pembangunan :  1. Bp. Mukarrom  

  2. Maghfur Hadi   

j) Humas : 1. Ayub Abror Ahmad 

  2. Faizun Ni‟am  

 k) Perekonomian : Ayub Abror Ahmad  

 l) Kemasjidan : 1. Iskandar Amin  

 m) Mushalla : 1. Mujib Nur Muhammad  

   2. Lukman Habibi  

 n) Pos dan Wesel :  Miftahul Huda  

 o) Kost (Konsumsi) : 1. Taufiqul Musthofa  

   2. Alif Muhtarom  

 p) Peralatan :   Zainal Arifin 

2) Pondok Anak-anak 

a) Pendidikan :  1. Kamaludin Al Jauhari  

  2. Moh. Fauzi   

  3. Khoirul Faizin  

b) Keuangan : 1. Abdul Hamid Ma‟ruf  

  2. Haris Al Mahasibi 

c) Keamanan :  1. Adham Ma‟arif  

  2. Muttaqin   
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d) Pakaian :  1. Agus Salim Roji  

  2. Amirul Mu‟minin  

e) Kebersihan :  Abdur Rohim 

f) Kesehatan  : 1. Arwan Masduqi  

  2. Samsul Hidayat  

g) Olahraga  : Yazid Khudlori  

B. Penyajian Data 

Berikut ini adalah data yang peneliti peroleh dari Pondok Pesantren 

Putra Miftahul Mubtadiin Nganjuk dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi: 

1. Biografi Pengasuh (Kiai) Pondok pesantren Putra Miftahul Mubtadiin 

Pengasuh pondok pesantren putra miftahul mubtadiin adalah 

KH. Moh. Ridlwan Syaibani, beliau lahir di Nganjuk pada 25 maret 

1953 dari Ayah KH. Ghozali Manan. Usia beliau saat ini adalah 63 

tahun, alamat beliau berada di Jl KH wakhid Hasyim, Dsn Krempyang 

Desa Tanjunganom Kecamatan Tanjunganom Kab. Nganjuk. 

Riwayat pendidikan beliau adalah, MI Darussalam Krempyang, 

MTs Darussalam Krempyang, setelah itu pendidikan beliau 

dilanjutkan dengan mondok di Pondok Pesantren Al-Falah Ploso.
6
  

Sedangkan Pengalaman organisasi beliau adalah menjadi 

Pengasuh Pondok pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Nganjuk mulai 

tahun 1989 M sampai sekarang, menjadi Ketua Yayasan Islam Al-

Ghozali periode tahun 2006-2010, periode 2010 sampai sekarang, 

                                                           
6
 Dokumen dan arsip Pon.Pes MIftahul Mubtadiin . 2010 
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menjadi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam pada tahun 1980-an, 

menjadi kepala madrasah Tsanawiyah Darussalam tahun 1983, 

menjadi anggota majelis wali amanat Sekolah Tinggi Agama Islam 

Darussalam (STAIDA) mulai tahun 2010 sampai sekarang.
7
 

2. Unit Usaha dan Pengembangan Ketrampilan di Pondok 

Dalam perkembangannya pondok pesantren miftahul mubtadiin 

nganjuk  tidak berfokus pada kegiatan belajar mengajar saja, meski itu 

memang fokus utama, tapi santri juga diajari bagaimana memiliki 

keterampilan agar bisa digunakan dalam kehidupan, seperti kata Kiai 

pondok:  

“Insyaallah Dipondok juga diajari, ada peternakan, pabrik tahu, 

pabrik tempe, jadi tukang dan lainnya. Selain menambah uang 

kas pondok, itu juga untuk memberi mereka ketrampilan  

memang ada bisyaroh nya, Tapi ingat kang, itu hanya sekedar 

tambahan, santri harus ingat kewajiban dirinya di pondok adalah 

mencari ilmu, tentang belajar bekerja itu saya ingatkan kalo 

niatnya harus ikhlas, diniati mencari barokah dalam mencari 

ilmu”
8
 

 

Maksud pernyataan diatas adalah di Pondok Pesantren Putra 

Miftahul Mubtadiin selain menjadi sarana belajar, santri juga diajari 

tentang ketrampilan, ada yang mengurus peternakan sapi, mengurus 

industri tempe dan tahu, atau menjadi tukang di proyek. Dan santri 

yang mengikuti kegiatan tersebut selain menddapatkan ilmu 

keterampilan, dia juga akan mendapatkan upah ringan, (bisyaroh) 

sebagai ganti lelah selama dia bekerja.  

                                                           
7
 Observasi dokumen Pon pes miftahul mubtadiin, 2014 

8
 Hasil wawancara dengan KH. Ridwan sy. selaku Pengasuh Pondok Pesantren Putra Miftahul 

mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 10.30 WIB. 
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Namun bisyaroh tersebut tidak boleh menjadi patokan santri 

untuk mengikuti kegiatan itu, jangan sampai lupa kalau niat awal 

adalah mencari ilmu, jadi tidak boleh terlalu lelah dalam bekerja dan 

tidak boleh terlalu sering mengikuti kegiatan tersebut. Dan meski 

dapat bisyaroh, niatnya tetap harus ikhlas, diniati mencari barokah 

dalam mencari ilmu. 

Tujuan diadakannya pelatihan keterampilan ini dimaksudkan 

agar santri memiliki pengalaman dalam kehidupannya
9
, yakni dengan 

cara mendidik mereka memiliki keterampilan yang biasa dilakukan 

oleh warga desa, seperti bertani, berdagang, menjadi tukang dan 

sebagainya, juga agar santri tidak canggung ketika pulang nanti sudah 

terbiasa melakukan pekerjaan yang berat. Karena menurut Kiai, 

pekerjaan apapun itu baik, yang penting halal dan tidak melanggar 

perintah Allah. 

Berikut adalah unit kegiatan usaha perekonomian dan 

keterampilan di pondok pesantren putra miftahul mubtadiin:
10

 

a. Lembaga pelatihan kerja “Akroma Komputer” 

Akroma Komputer berdiri pada tahun 2005, pada mulanya 

lembaga ini bertujuan agar para santri selalu bisa mengikuti 

perkembangan zaman. Dahulu, komputer merupakan barang antik 

bagi pondok ini, karena para pengurus sudah terbiasa dengan 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Kang Ayub Abror A. selaku Kepala unit perekonomian Pondok 

Pesantren Putra Miftahul mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 19.20 WIB. 
10

 Hasil Observasi pada Unit kewirausahaan Pondok pesantren Miftahul mubtadiin Nganjuk pada 
10 juli 2016 pukul 09.50 
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mesin Tik. Namun karena pada akhirnya lebih mudah 

menggunakan ms. Word daripada mesin tik yang selalu 

mengulang dari awal ketika melakukan kesalahan, alhasil lembaga 

ini menjadi lebih populer. 

Maka ditahun berikutnya, pondok sudah membuka kursus 

microsoft word dan sudah mengantongi izin dari dinas terkait 

untuk mengeluarkan sertifikat pelatihan. Sampai penelitian ini 

berlangsung, pelatihan di lembaga ini sudah tidak hanya microsoft 

word saja, namun juga ada ms. Excell, photoshop, corel draw 

bahkan pembuatan video dengan adobe premiere. 

b. Pertanian 

Pertanian di pondok memang sudah ada sejak dulu, karena 

pertanian memang merupakan  pekerjaan rata-rata orang yang ada 

di Nganjuk. Kiai menuturkan: 

Saya memiliki prinsip untuk selalu memberikan jabatan pada 

orang yang sesuai keahliannya, jadi sesuaikan keahlian orang 

pada tempatnya, maka pekerjaan akan lebih mudah selesai. 

Jadi setiap waktu saya lebih banyak melihat, mengamati 

minat dan keinginan santri  mau kemana keinginannya. Dan 

dengan arahan yang baik insyaalah akan baik hasilnya. 

 

Maksud pernyataan diatas adalah seorang Kiai tidak selalu ahli 

dalam semua bidang pekerjaan, akan tetapi ketika ada yang lebih 

ahli, beliau akan menyerahkan urusan pekerjaan itu padanya, 

beliau akan selalu memantau agar santri tersebut terarah ke arah 

yang baik, yang halal.  
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Gambar 4: sawah pondok yang akan ditanami padi 

Alhasil, dari pemikiran beliau ini, pada tahun 2008 ada santri dari 

sukomoro yang ahli dalam menanam bawang merah, sehingga 

sampai saat ini, selain memproduksi jagung dan padi, pondok juga 

menanam bawang merah.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: tanah kosong disekitar pondok ditanami pisang dan 

aneka tanaman rempah-rempah 

 

Beberapa tahun sebelumnya juga ada santri yang telaten 

sekali dalam berkebun, beliau juga menyerahkan tanah-tanah yang 

kosong dipondok untuk ditanami olehnya, hasilnya pun 
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memuaskan. Di kebun tersebut ada pohon cabe yang kata orang 

harus ditanam di tanah yang lembab. Ada juga pohon pisang 

berjejer disana. 

c. Pertukangan 

Bidang pertukangan adalah bidang yang memang dikuasai 

oleh Kiai, seperti penuturan kang arif ahsani: 

...hanya saja pengalamannya jauh lebih banyak daripada 

para santri, misalnya ya ketika di bangunan, beliau bisa 

mengukur jarak tanah cukup dengan berjalan melewatinya, 

tapi adapula yang beliau tidak tahu, dia bertanya pada 

tukang yang lebih ahli,
11

 

 

Maksud dari pernyataan diatas adalah Kiai sering ikut 

bersama santri dan tukang yang lebih ahli dalam bangunan 

membangun sebuah ruang kelas ataupun bangunan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: santri sedang memugar bangunan yang akan di 

bangun lantai 2 

                                                           
11

 Hasil wawancara dengan Kang Arif Ahsani selaku Kepala Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 13.10 WIB. 
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 Disini santri memulai pelajarannya dengan menjadi kuli 

terlebih dahulu, seperti urug lemah, memindah pasir, mengangkat 

genteng dan lainnya sambil melihat bagaimana seorang tukang 

yang lebih ahli bekerja. 

Pondok juga memiliki alat molen untuk mengaduk semen 

agar lebih cepat dan mudah dalam membangun bangunan dalam 

skala besar. 

 

 

 

 

Gambar 7: molen, alat  

pengaduk semen 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Peternakan Sapi 

Unit usaha pondok selanjutnya adalah peternakan sapi. 

Jenis sapi yang di urus adalah sapi brahman. Peternakan sapi 

memiliki hubungan dengan industri tahu karena dalam pembuatan 

tahu akan menghasilkan ampas tahu, ampas tahu inilah yang cepat 

membuat hewan ternak gemuk. Kotoran yang dihasilkan sapi 

dimanfaatkan sendiri oleh pondok dengan mengolahnya kemudian 

dibuat pupuk di area persawahan pondok. 
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Gambar 8: sapi-sapi yang dimiliki pondok 

Pada awal berdiri kandang sapi terletak di samping jalan 

raya depan pondok seperti kandang milik penduduk sekitar pada 

umumnya,
12

 akan tetapi sapi yang dimiliki pondok terus 

berkembang biak dan semakin banyak, pada akhirnya letak 

kandang dipindah jauh menjorok dibelakang pondok yang 

notabene area persawahan dan tempatnya luas. Hal ini ternyata 

mempermudah santri untuk mencarikan makanan untuk sapi dan 

lebih intens dalam memperhatikan sapi karena lokasi yang dekat 

dengan pondok dan jauh dari warga. 

Pada perkembangannya, santri menambah menu makanan 

sapi, sapi yang biasa makan jerami ditambah lagi makanannya 

dengan ampas tahu pada pagi hari, hal ini karena ampas tahu 

terbukti membuat sapi sehat dan cepat menggemukkan sapi. Akan 

                                                           
12 Dokumen dan arsip Pon.Pes MIftahul Mubtadiin . 2010 
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tetapi, karena ampas tahu itu tidak banyak, santri membuat tempat 

makan khusus seperti gambar diatas diatas.
13

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9: tempat makan ampas tahu sapi 

e. Industri Tahu 

Industri tahu didirikan karena ada santri yang memiliki 

kompetensi dan pengalaman didalam pembuatannya, pembuatan 

tahu dilakukan di lokasi pondok tepatnya bersebelahan dengan 

peternakan sapi. Di area tersebut dibangun bangunan semi 

permanen karena dibutuhkan tempat untuk menjemur kedelai.
14

  

Semua proses pembuatan tahu dilakukan diarea tersebut 

mulai dari penggilingan kedelai, tahap penggodokan, tahap 

fermentasi, tahap pemotongan tahu, sampai tahap penjualan. 

Industri tahu inilah yang mempunyai sumbangsih dana terbesar 

dari semua unit usaha pondok sementara ini. 

 

                                                           
13

 Hasil Observasi pada Unit kewirausahaan Pondok pesantren Miftahul mubtadiin Nganjuk pada 
10 juli 2016 pukul 09.50 
14 Hasil Observasi pada Unit kewirausahaan Pondok pesantren Miftahul mubtadiin Nganjuk pada 

10 juli 2016 pukul 09.50 
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Gambar 10: tahap 1  

Kedelai putih 

sedang digiling 

 

 

 

 

Tahap pertama dalam pembuatan tahu adalah merendam 

kedelai putih dalam waktu 2-3 jam, selanjutnya kedelai ditiriskan 

lalu dimasukkan ke mesin penggiling. 

 

 

 

Gambar 11: tahap 2 

Tahap penguapan 

air  

 

 

 

Selanjutnya, kedelai yang sudah digiling dibersihkan 

ampasnya dan dijadikan satu dalam wadah seperti bak mandi lalu 

di uapi dengan air mendidih, dalam tahap ini pula, ragi dimasukkan 

dalam sari kedelai tadi. 

Selanjutnya tahap finishing, tahu yang sudah diberi ragi 

dimasukkan ke wadah pencetak tahu kemudian ditutup dengan 

plastik. pada tahap ini tahu memiliki bau yang menyengat akan 
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tetapi akan segera menghilang  jika sudah dingin dan menjadi 

keras.  

 

 

 

Gambar 12: tahap 

akhir Pemotongan 

tahu.  

 

 

 

 

 

Dalam tahap ini akan diketahui pula kualitas air dalam mencampur 

tahu, jika kualitasnya baik dan tidak mengandung garam maka 

tahu tidak akan berbau, begitupun sebaliknya. 

f. Industri tempe    

Industri tempe adalah unit usaha yang termasuk baru di 

pondok, pembuatan tempe yang cukup mudah membuat industri 

ini dijalankan di pondok pesantren miftahul mubtadiin. lokasi 

industri tempe berada di samping jalan raya pondok, lokasi ini 

bukan wilayah pondok akan tetapi rumah warga sekitar yang 

dikontrakkan ke pondok.
15

 

Untuk pemasaran tempe ini dibarengkan dengan pemasaran 

tahu pada pagi dan sore karena Tahu pondok pesantren sudah 

                                                           
15 Hasil Observasi pada Unit kewirausahaan Pondok pesantren Miftahul mubtadiin Nganjuk pada 

10 juli 2016 pukul 09.50 
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memiliki pasar di masyarakat, alhasil pemasarannya cukup mudah 

dan cepat laku.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13: tempe yang sedang dalam proses pematangan 

Selain itu, pemasaran juga dititipkan ke warga yang 

mempunyai lapak di pasar, kebetulan lokasi pasar tidak terlalu 

jauh dari pondok, sekitar 30 menit dengan berjalan kaki. 

g. Koperasi bengkel 

Unit usaha pondok selanjutnya adalah koperasi bengkel, 

unit ini didirikan bukan karena ada santri yang memiliki 

pengalaman, akan tetapi karena pada mulanya pondok memang 

membutuhkan bengkel untuk memompa roda, memperbaiki diesel 

yang rusak, atau semacamnya.
16

  

Berbeda dengan unit usaha lainnya, koperasi bengkel 

dijalankan oleh orang diluar pondok, jadi bisa diartikan pondok 

                                                           
16 Hasil Observasi pada Unit kewirausahaan Pondok pesantren Miftahul mubtadiin Nganjuk pada 

10 juli 2016 pukul 09.50 
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hanya ber investasi pada usaha ini. sedangkan keuntungannya 

akan dibagi sesuai sistem koperasi yang ada.
17

 

h. Koperasi buku dan kitab 

Kitab merupakan kebutuhan utama di pondok pesantren 

miftahul mubtadiin dalam belajar mengajar. Pada mulanya, santri 

dalam mendapatkan kitab harus pergi ke toko kitab yang lokasinya 

agak jauh dari pondok, alhasil didirikanlah koperasi kitab 

sederhana yang memenuhi kebutuhan kitab di pondok saja. 

Didalamnya sudah tersedia alat tulis menulis kuno yang biasa 

digunakan di pondok pesantren, yaitu tinta batang, serak, wadah 

kuningan pen tutul dan sebagainya.
18

  

Dalam perkembangannya, koperasi buku dan kitab juga 

bertransformasi seperti unit usaha lainnya,  hal ini dilakukan selain 

memudahkan santri dalam belajar, tapi juga karena memang 

tuntutan zaman yang semakin canggih dan bahan teknologi 

semakin murah, alhasil koperasi ini dilengkapi dengan mesin 

fotocopi, printer, dan alat tulis kantor lainnya. Yang menjadi 

perbedaan dalam unit usaha ini dengan unit usaha lainnya adalah 

koperasi kitab tidak dijaga bergilir, akan tetapi hanya beberapa 

santri saja yang menjaganya secara sift. Hal tersebut dilakukan 

karena butuh keahlian khusus dalam mengoperasikan mesin-mesin 

                                                           
17

 Dokumen dan arsip Pon.Pes MIftahul Mubtadiin . 2010 
18

 Dokumen dan arsip Pon.Pes MIftahul Mubtadiin . 2010 
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seperti komputer dan lainnya, juga agar manajemen koperasi 

menjadi lebih mudah dijalankan.
19

 

3. Pentingnya Niat yang baik dalam setiap melakukan sesuatu 

Niat merupakan tindakan paling awal ketika hendak melakukan 

sesuatu. Niat juga yang akan mempengaruhi semangat seseorang 

dalam apapun, termasuk dalam proses kemandirian ekonomi. Hal 

tersebut juga diungkapkan oleh Kiai ketika mendapat pertanyaan: 

Dalam membangun kemandirian ekonomi santri, hal apa yang harus 

dimulai terlebih dahulu? 

“Niat yang paling penting, hendaknya seseorang yang hidup di 

dunia ini berniat ibadah dalam keseluruhan hidupnya, dan 

tentang bekerja atau mencari  ekonomi itu diniati untuk 

menyambung hidup saja. Insyaallah dengan niat itu , orang akan 

ikhlas dan nerimo apapun pekerjaannya. Yang penting halal.”
20

 

 

Pernyataan ini menjelaskan bahwa niat merupakan hal awal 

yang tak boleh diremehkan, misalnya berdagang karena niat ikhlas 

mencari ridho Allah, maka seseorang yang memiliki niat tersebut tak 

akan sampai bunuh diri jika dagangannya bangkrut, orang tersebut 

juga tidak akan memperdagangkan hal yang dilarang agama meski 

dalam keadaan di iming-imingi gaji besar karena memang niatnya 

adalah mencari ridho Allah, tidak mencari harta belaka. 

Permasalahan Niat juga disinggung ketika Kiai mendidik santri 

di pondok. Karena adanya perbedaan latar belakang santri, maka cara 

                                                           
19

 Hasil Observasi pada Unit kewirausahaan Pondok pesantren Miftahul mubtadiin Nganjuk pada 
10 juli 2016 pukul 09.50 
20

 Hasil wawancara dengan KH. Ridwan sy. selaku Pengasuh Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 10.30 WIB. 
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mendidik juga berbeda, ada yang cukup diberi intruksi, ada yang 

dibentak ada juga yang dipukul, kang Arif menuturkan: 

“... saya juga tahu mbah yai itu tidak serta merta memukul santri 

tapi juga sambil membaca doa, beliau juga mengajari saya doa 

dan niat memukul santri yang melanggar peraturan.”
21

 

 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dalam mendidik, 

sesuaikan dengan yang dididik, tidak semua karakter santri itu sama, 

jika memang harus dengan kekerasan, maka tetap sertakan doa 

didalamnya. Hal ini juga didukung oleh pernyataan kang arif 

selanjutnya yaitu ketika memukul dengan doa, maka akan disadari 

kalau yang di benci itu bukan orang nya, melainkan kesalahannya, 

sifat nakal nya dan kejelekan budi pekertinya.
22

 

Santri pondok pesantren putra miftahul mubtadiin dalam bekerja 

seperti di sawah, dikebun atau sekecil kerja bakti tidak boleh 

menganggapnya sebagai bekerja untuk mendapatkan sesuatu, namun 

mereka dididik untuk meniatkan pekerjaan tersebut sebagai 

manifestasi pengabdian dirinya untuk pondok, kang Arif ahsani 

menuturkan:  

“Disini santri tidak menyebutnya dengan bekerja, tapi 

mengabdi, seperti merawat hewan ternak atau memasarkan tahu, 

santri selain niat belajar, juga mencari barokah dari ilmu yang 

dia dapat dengan cara memberi sumbangsih pada pondok. 

                                                           
21

 Hasil wawancara dengan Kang Arif Ahsani selaku Kepala Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 13.10 WIB 
22

 Hasil wawancara dengan Kang Arif Ahsani selaku Kepala Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 13.10 WIB 
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Pondokpun juga tidak memberi gaji, hanya sekedar uang untuk 

ganti lelah, disini disebut bisyaroh.”
23

 

 

Maksud dari pernyataan tersebut adalah pentingnya mencari 

Keberkahan dalam mencari ilmu, mencari keberkahan diwujudkan 

dengan menerapka ilmu mereka seperti menjaga kebersihan, 

memuliakan guru dan berbakti pada tempat dimana dia mencari ilmu. 

Pondok juga tidak serta merta menggunakan tenaga mereka 

secara cuma-cuma, mereka yang ikut bekerja memang tidak digaji 

namun oleh pondok diberi bisyaroh, yaitu uang ganti lelah yang 

nilainya jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan gaji. Bisyaroh 

diberikan pondok kepada santri agar selain untuk membeli jamu atau 

pijat di pemijatan, juga agar santri semakin ikhlas dalam bekerja.
24

 

4. Menempatkan Permasalahan Kepada Ahlinya. 

Keterbatasan dalam kemampuan sangat disadari oleh pondok, 

karena itu pikiran terbuka diperlukan jika ingin sesuatu berkembang, 

dalam hal ini Kiai menuturkan: 

“Saya memiliki prinsip untuk selalu memberikan jabatan pada 

orang yang sesuai keahliannya, jadi sesuaikan keahlian orang 

pada tempatnya, maka pekerjaan akan lebih mudah selesai. Jadi 

setiap waktu saya lebih banyak melihat, mengamati minat dan 

keinginan santri  mau kemana keinginannya. Dan dengan arahan 

yang baik insyaalah akan baik hasilnya.”
25
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 Hasil wawancara dengan Kang Arif Ahsani selaku Kepala Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 13.10 WIB 
24

 Hasil Observasi pada Unit kewirausahaan Pondok pesantren Miftahul mubtadiin Nganjuk pada 
10 juli 2016 pukul 09.50 
25

 Hasil wawancara dengan KH. Ridwan sy. selaku Pengasuh Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 10.30 WIB 
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Pernyataan diatas menunjukkan bahwa Kiai dalam mengatur 

pondok mengusahakan selalu memberi suatu jabatan pengurus pada 

orang yang beliau nilai mampu dalam hal tersebut dengan cara 

mengamati minat pengurus dan kebiasaannya dipondok dalam 

mengaji dan bergaul. 

Sama halnya ketika peneliti menanyakan tentang pengaturan 

keuangan yang dilakukan santri, Kiai menjawab kalau hal tersebut 

diserahkan teknisnya pada pengurus yang ahli dengan pantauan 

langsung dari Kiai. Kang arif menuturkan: 

“Santri diberi keleluasaan untuk mengatur uangnya sendiri, 

santri hanya diberi aturan agar tidak membawa uang terlalu 

banyak, agar tidak hilang, juga agar tidak jajan saja.orang tua 

santri sebelumnya juga sudah diberi penjelasan agar tidak 

memberi sangu terlalu banyak.”
26

 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa dalam mengatur keuangan, 

santri dewasa diberi keleluasaan dalam mengatur cashflow nya 

sendiri, hal ini bertujuan agar santri mulai terbiasa dengan tanggung 

jawab dirinya dan bagaimana prioritas dalam hidupnya. Disisi lain, 

pengurus juga memberi arahan pada orang tua agar memberi uang 

kepada anaknya sekedarnya saja, agar anaknya terbiasa hidup 

sederhana. 

Sedangkan santri anak-anak berbeda dengan santri dewasa 

dalam hal pengaturan keuangan, santri anak anak diberi keleluasaan 

                                                           
26

 Hasil wawancara dengan Kang Arif Ahsani selaku Kepala Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 13.10 WIB 
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hanya dalam waktu sehari untuk menggunakan uang jajan mereka, 

tentunya dengan jumlah yang sedikit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14: Sampul Buku rincian keuangan santri anak-anak 

Kang Fihris menuturkan: 

“Untuk santri anak-anak, itu dijatah per hari nya 2000 rupiah itu  

digunakan untuk jajan selama sehari, dan semua santri itu sama, 

agar tidak terjadi iri sesama anak2 dan timbul kesetaraan. Dan 

untuk hari selasa dan jumat ditambah 4000 rupiah karena itu 

hari libur ngaji di pondok.”
27

 

 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa pengaturan keuangan 

santri anak-anak dipegang oleh kepala kamar dari masing-masing
28

 

kamar. Secara keseluruhan santri anak-anak dijatah 2000 rupiah setiap 

hari, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kecemburuan sosial antara 

masing-masing santri anak-anak. Sedangkan pada hari libur mengaji, 

                                                           
27

 Hasil wawancara dengan Kang Fihris K.A. selaku Kepala Pondok Pesantren Putra anak-anak 
Miftahul mubtadin Nganjuk pada 03 juli Pukul 09.21 WIB 
28

 Hasil Observasi pada Kantor Pondok pesantren Miftahul mubtadiin Nganjuk pada 10 juli 2016 
pukul 19.00 
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yakni selasa dan jumat, pengurus memberi mereka tambahan 4000 

rupiah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15: isi dari buku rincian keuangan santri anak-anak 

Dalam gambar ini dijelaskan bahwa buku keuangan anak-anak 

dirinci sedemikian rupa untuk memonitoring kebutuhan mereka.  

Masing-masing santri anak-anak diberi satu buah buku agar 

memudahkan dalam melihat perkembangannya. Di buku ini juga 

terlihat jelas berapa kebutuhan santri dan berapa sisa saldo mereka 

apabila mereka tidak mengambil uang saku atau mengambil makan. 

Perbedaan tentang pengaturan keuangan diatas diperkuat oleh 

penuturan Kang ayub: 

“Setau saya kalo santri anak-anak itu dibagi oleh kepala 

kamarnya, jadi mereka dijatah harian, berbeda dengan santri 
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dewasa. kalo santri dewasa lebih diberi keleluasaan tentang 

pengaturan uang mereka sendiri.”
29

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16: pengurus sedang membagikan uang harian santri 

Santri anak-anak akan mendapat uang harian dari kepala kamar 

masing-masing, hal itu karena tanggung jawab keuangan santri anak-

anak terletak pada kepala kamarnya, sedangkan bendahara pondok 

hanya akan mengawasi secara garis besar saja. 

5. Kiai Ikut Bekerja Bersama Santri dalam Mengembangkan Pondok 

Pesantren Putra. 

Dalam kegiatan sehari-hari, selain mengajar ngaji, Kiai di pondok 

pesantren Putra juga turut serta terjun dalam bekerja membangun 

pondok. Seperti penuturan kang ayub: 

“mbah yai itu beliau rendah hati, tak merasa berbeda dengan 

santri yang ada, beliau juga terus membaca kitab, seelalu 

membuat dirinya menjadi pembelajar, pernah suatu ketika, ada 

pejabat yang bertemu beliau, namun tidak menyadari bahwa 

beliau adalah kiai, karena mengunakan pakaian tukang dan 

memakai topi biasa, dan ketika sadar pejabat itu berkata: kenapa 

mbah yai ikut mengerjakan pekerjaan tukang? Apa tidak takut 
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 Hasil wawancara dengan Kang Ayub Abror A. selaku Kepala unit perekonomian Pondok 
Pesantren Putra Miftahul mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 19.20 WIB 
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nanti derajadnya turun? Mbah yai menjawab dengan lugas, 

“bagaimana derajat saya bisa turun, lha saya merasa kalo saya 

ini tak punya derajat sama sekali”.seperti itu kang”
30

 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Kiai di pondok Pesantren 

merupakan sosok yang rendah hati, bekerja bersama santri bahkan 

dalam peryataan tersebut dijelaskan kalau pakaian yang dipakai Kiai 

adalah baju lengan panjang dan topi sehingga saat itu pejabat tak 

mengenali dirinya dan bertanya seperti itu ke beliau. 

Kiai di pondok pesantren putra dalam pernyataan tersebut 

memberi pelajaran bahwa derajat manusia adalah sama, Pekerjaan tak 

akan menurunkan derajat seseorang, tapi perbuatan dosa lah yang 

membuatnya menjadi hina. Ibaratkan kaya karena korupsi memang 

terlihat megah dan mewah, namun jelaslah dalam lubuk hatinya akan 

menilai dirinya sangat kotor. Hal inilah yang membuat santri 

termotivasi untuk bekerja tanpa melihat apa itu pekerjaannya yang 

penting halal dan bersungguh-sungguh. 

6. Santri bisa karena terbiasa, doa dan ikhtiar 

Bagaimana sebuah mental itu bisa dibangun? Pasti bermacam-

macam jawaban dan prakteknya. Begitu pula pembangunan mental di 

pondok pesantren miftahul mubtadiin juga mempunya ciri tersendiri. 

Mental santri dibangun dengan cara membuat mereka terbisa 

melakukan kemandirian, seperti penuturan Kiai: 
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 Hasil wawancara dengan Kang Ayub Abror A. selaku Kepala unit perekonomian Pondok 
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”...pondok ini tidak diajari secara langsung tentang 

kewirausahaan, tapi diajari untuk serius dalam hal sekecil 

apapun hal itu. Hafalan nadhom, sholat malam, sekolah, kerja 

bakti, cuci baju, bangun gedung,  semuanya dilakukan oleh 

santri sendiri biar mereka terbiasa dengan kehidupan, lambat 

laun nanti akan siap mentalnya karena terbiasa mandiri.”
31

 

 

Dalam pernyataan diatas menunjukkan bahwa santri akan siap 

dalam menghadapi rintangan apapun jika sejak awal dia sudah terbisa 

serius dalam melakukan sesuatu sekecil apaun tanggung jawabnya. 

Secara ringkas bisa diartikan bahwa kematangan mental seseorang 

akan terbangun melalui kebiasaan dari tindakan yang dilakukan. 

Selanjutnya penuturan oleh Kang arif ahsani tentang 

membangun mental santri miftahul mubtadiin: 

“Jelas kang, seperti yang saya jelaskan tadi, ya santri dididik 

ngimami, tahlilan, itu biar mereka terbiasa, kan kalo sudah 

terbiasa mereka akan siap. Selain itu santri juga diajari doa agar 

benar2 siap mental, seperti membaca bismillah masyaallah 

sehabis magrib dan subuh, puasa senin-kamis, puasa nabi Daud, 

puasa 40 hari yang semua itu bertujuan agar santri selalu ingat 

kenapa dia hidup, dari situ saya yakin mentalnya juga 

terbangun.” 

 

Pernyataan ini menjelaskan bahwa pondok pesantren miftahul 

mubtadiin dalam membangun aspek mental selain dari kegiatan fisik, 

seperti membuat kebiasaan (Habbit) dan belajar, juga membangunnya 

melalui kegiatan spiritual berupa Shalat tahajud setiap malam jumat, 

membaca doa nabi Khidir setiap selesai jamaah magrib, anjuran Puasa 

senin-kamis, anjuran Puasa Nabi Daud(sehari puasa sehari tidak), 

anjuran puasa 40 hari dan wiridan lainnya.  
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Tujuan dari kegiatan spiritual adalah membuat santri selalu 

menyadari bahwa semua nya itu berasal dari Allah, Ciptaan Allah, 

sehingga ketika menginginkan sesuatu atau tertimpa suatu masalah, 

dia akan meminta pada Allah, dan berdoa hanya kepadaNya.  

Sehingga terhindar dari  menyalahkan orang lain, stress, gila bahkan 

bunuh diri. 

C. Pembahasan  Hasil Penelitian  (Analisis Data) 

Kemandirian ekonomi berarti memiliki kemampuan ekonomi yang 

produktif. Individu dapat melakukan kegiatan ekonomi untuk mencari 

tambahan pemasukan bagi dirinya sendiri atau keluarga. Hal tersebut 

dimaksudkan agar individu dapat memiliki keterampilan hidup guna 

menolong dirinya sendiri dan dan tidak bergantung sepenuhnya pada orang 

lain. Dan disini kemandirian ekonomi tidak dilihat dari hasil, melainkan 

sebuah proses yang berjalan meliputi aspek pengetahuan, pengelolaan arus 

kas keuangan, mental seseorang dalam kehidupan, investasi yang 

dilakukan dan keyakinan terhadap apa yang dilakukan. 

Pada penelitian ini, teori yang digunakan sebagai rujukan utama 

adalah teori kepemimpinan transformasional milik bass aviola dan lima 

aspek kemandirian ekonomi milik Benny susetyo. Untuk memperkuat 

hasil analisis, peneliti juga menggunakan banyak referensi tambahan yang 

berasal dari berbagai sumber terpercaya, seperti buku, situs terpercaya, 

jurnal, skripsi, dll. 
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1. Karakter Kemandirian Ekonomi Santri di Pondok Pesantren Putra 

Miftahul Mubtadiin: 

Kunci dari keberhasilan kemandirian ekonomi santri yang ada di 

pondok pesantren putra miftahul mubtadiin adalah partisipasi aktif 

santri didalam kegiatan-kegiatan dan upaya yang dilakukan Kiai yang 

menjadikan santri selaras dengan lima aspek kemandirian yang menjadi 

teori. Dalam penelitian ini, aspek teori kemandirian ekonomi menjadi 

acuan dasar, namun tidak menutup kemungkinan akan ada teori yang 

kurang begitu diperhatikan, ataupun ada salah satu yang ditekankan. 

a. Bebas Hutang Konsumtif 

Dilihat dari kegunaannya hutang ada dua macam yaitu hutang 

produktif dan hutang konsumtif. Hutang produktif adalah apabila 

dana hutang digunakan untuk investasi atau kegiatan usaha, 

sedangkan hutang konsumtif yaitu apabila dana hutang digunakan 

untuk membeli barang yang nilainya bisa turun, seperti hp atau 

mobil. Nabi SAW. Bersabda dalam hadits nya: 

Dari Ibnu „Umar, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda, 

ًِْْمَبدَْْمَهْْ عَهيَْ َْْْدِيىبَسْ ََْ َّْْدِسٌْمَْ ْأَ ًِْْمِهْْْقضُِ لَْْدِيىبَسْ ْثمَْ ْنيَْسَْْحَسَىبَرِ ٌْ دِسٌْمَََْ  

“Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki 

hutang satu dinar atau satu dirham, maka hutang tersebut akan 

dilunasi dengan kebaikannya (di hari kiamat nanti) karena di sana 

(di akhirat) tidak ada lagi dinar dan dirham.” (HR. Ibnu Majah) 

 

Hadits tersebut menjelaskan tentang peringatan keras seorang 

muslim terhadap hutang agar sangat berhati-hati dan waspada atas 
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hutang yang dia miliki, karena hutang akan tetap ditagih sampai 

hari kiamat nanti.  

Santri di pondok pesantren putra miftahul mubtadiin 

krempyang memang dianjurkan untuk tidak berhutang,
32

 karena 

mahdhorot nya lebih banyak daripada manfaatnya, terlebih yang 

ditakutkan adalah kecanduan hutang, lebih baik hidup sederhana 

dari pada hutang untuk memenuhi gaya.  

Untuk santri anak-anak dilarang berhutang sama sekali, akan 

tetapi untuk santri dewasa, mereka diberi kebolehan berhutang 

asalkan kepada kepala kamar masing-masing, atau jika tidak 

kepada kepala kamar, maka kepada santri lain dengan syarat dicatat 

oleh kepala kamar, dan memberi kejelasan untuk apa hutang 

tersebut. Hal ini dilakukan agar apabila penghutang meninggal 

sudah ada catatan, juga agar tidak terjadi kesalahpahaman.  

Perbuatan ini sesuai dengan alquran surat al baqarah: 

بَْيبَ نْيكَْزتُْْْفبَكْزجُُُيُْْمُسَمًّّّْأجََمْ ْإنَِّْثذَِيْهْ ْرذََايىَْزمُْْْإرَِاْآمَىُُاْان زِيهَْْأيٍَُّ ْثيَْىكَُمََْْْ

لَْْثبِنْعَذْلِْْكَبرتِْ  ُْْعَه مًَُْْكَمَبْيكَْزتَُْْأنَْْْكَبرتِْ ْيأَةَََْْْ نْيمُْهمِِْْفهَْيكَْزتُْْْاللّ  ان زََِْْ  

ًِْْ نْيزَ قِْْانْحَقُّْْعَهيَْ َََْْ ُْْاللّ  لَْْسَثً  شَيْئًّبْمِىًُْْْيجَْخَسََْْْ  

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‟amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan Hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

                                                           
32

 Hasil wawancara dengan Kang Arif Ahsani selaku Kepala Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 13.10 WIB 
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mendektekan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun dari hutangnya.
33

 

 

Selain dari anjuran, dalam belajar sehari-hari pun santri juga 

mempelajari kitab-kitab yang didalamnya terdapat anjuran 

menghindari hutang, bahaya hutang, lebih baik menghutangi dan 

sejenisnya. Dari kitab itu juga santri mempelajari prioritas yang 

harus didahulukan dalam kehidupan. Alhasil santri mengetahui 

bagaimana hutang konsumtif dan hutang produktif sekaligus 

bagaimana keadaan yang diharuskan berhutang. 

b. Memiliki Keyakinan dalam bisnis 

Santri yang memiliki keyakinan berarti tidak mudah 

terpancing untuk berbelok dalam bisnisnya, baik ketika bisnisnya 

merosot atau sedang sepi. Dipondok pesantren miftahul mubtadiin, 

memiliki keyakinan atau fokus adalah sesuatu yang sengaja 

diciptakan, Kiai dengan bantuan pengurus mengusahakannya 

dengan cara: 

1) Menjalankan tugas bersama-sama 

Dalam melaksanakan suatu tugas, kerja bakti atau belajar 

misalnya, pengurus mengusahakan agar belajar dilakukan 

bersama-sama. Hal ini bertujuan agar tidak ada yang 

mengantuk.  

                                                           
33

 Al-quran: al-baqarah 282 
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Dalam bisnis pun demikian, agar seseorang bisa fokus 

dalam bisnisnya, dia harus memiliki komunitas orang-orang 

yang sukses sehingga atmosfir yang dia rasakan adalah rasa 

positif dan semangat. Hal tersebut tentu berbeda apabila dia 

selalu berkumpul dengan lingkungan yang kurang produktif. 

2) Melakukan pengawasan 

Bentuk pengawasan di pondok adalah ketika kerja bakti 

atau belajar, maka ada satu pengurus dalam kelompok tersebut 

yang memantau agar kerja bakti bisa cepat terselesaikan atau 

belajar tetap terarah fokusnya. 

Dalam dunia bisnis, pengawasan seperti ini biasa disebut 

program coaching atau mentoring. Program ini dibayar oleh 

pelaku bisnis dengan tujuan agar seseoarang yang berbisnis 

tetap fokus pada tujuannya. 

Selanjutnya Kiai dan pengurus memiliki keyakinan bahwa 

seseorang yang sudah terbiasa fokus, atau terbiasa membuat dirinya 

fokus pada sesuatu, maka nanti ketika sudah pulang dari pondok 

akan tetap membawa kebiasaan yang sama. 

c. Memiliki Investasi 

Investasi adalah menanamkan suatu modal dengan harapan 

nantinya akan bertumbuh, modal bisa apapun termasuk uang, 

tenaga, pikiran dan lain sebagainya. Allah SWT berfirman: 

                  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

                

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
34

 
 

Kata waltandzur nafsun maa qaddamat lighad dapat pula 

diartikan bukan saja memperhatikan kehidupan akhirat namun 

memperhatikan kehidupan dunia karena kata ghad bisa berarti 

besok pagi, lusa atau waktu yang akan datang. Investasi akhirat dan 

dunia nampaknya menjadi suatu hal yang wajib bagi orang yang 

beriman kepada Allah dengan selalu Taqwa kepada-Nya 

 Di pondok pesantren miftahul mubtadiin aspek investasi 

diwujudkan dalam belajar dengan tekun, keterampilan bekerja dan 

pengalaman menjadi marketing di industri tahu dan tempe. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17: doc. lomba kewirausahaan santri 

                                                           
34

 Al-quran: al-hasyr. 18 
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Memang tidak semua santri mendapat pengalaman di 

pelatihan keterampilan, karena memang banyaknya santri dan 

terbatasnya lahan, dan untuk mengatasi itu pondok juga sesekali 

membuat event kewirausahaan yang bertujuan santri minimal 

mengenal dunia wirausaha. 

d. Mampu mengelola arus kas uang (cash flow) 

Arus kas uang adalah aliran dana masuk dan aliran dana 

keluar seseorang. Aliran dana masuk disebut pendapatan dan aliran 

dana keluar disebut pengeluaran atau pembelanjaan. Di pondok 

pesantren putra miftahul mubtadiin, santri sudah diajari mengatur 

keuangannya mulai sejak kecil sampai dewasa. Bentuk 

pengajarannya yaitu ketika masih berada pada komplek anak-anak, 

yaitu santri yang masih MI, dan Mts, keuangannya dibantu 

pengurus dengan memberikannya sedikit demi sedikit setiap hari,  

Sedangkan ketika sudah berada pada komplek dewasa, yaitu 

sudah Aliyah dan Tamatan, santri diberi keleluasaan dalam 

mengatur uang mereka sendiri. Hal ini diharapkan agar santri sudah 

terbiasa mengatur keuangan mereka dengan nilai nominal kecil, 

sehingga harapannya apabila memiliki uang berlebih mereka akan 

tetap dalam kehidupan sederhananya dan menabung sisa uang 

mereka. 

Pentingnya pengaturan arus kas uang ini juga ditekankan oleh 

Kiai, dalam beberapa kesempatan Kiai mengingatkan santri agar 
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selalu mengingat-ingat tujuan akhir mereka, karena dengan 

mengingat tujuan akhir, mereka akan lebih waspada dan tidak 

membeli sesuatu yang akan mengganggu tujuan utama mereka. 

Alhasil arus kas mereka akan menjadi lebih sehat. 

e. Siap mental terhadap gangguan finansial 

Kesiapan fisik seseorang dalam bisnis seperti memiliki 

modal, pengalaman, tabungan, atau asuransi adalah penting. 

Namun aspek mental terbukti lebih mendominasi dalam kesuksesan 

seseorang dalam kemandirian ekonomi.  

Allah SWT berfirman dalam surat Al-baqarah: 

                      

                         

                            

                

Artinya:  dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 

yang sabar(155)  (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa 

musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi 

raaji'uun"(156) mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang 

sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-

orang yang mendapat petunjuk(157) 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jatuh dan bangun dalam 

kehidupan adalah sesuatu yang pasti, hal tersebut sudah ditulis 

dalam al-quran,  dan kata kunci dari ayat ini adalah “sabar”. Sabar 

berarti memiliki mental bangkit dari setiap jatuh. Dan mereka yang 
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memiliki mental tersebut akan lebih cepat berhasil dari pada orang 

yang belum memilikinya. 

Di pondok pesantren miftahul mubtadiin, membangun mental 

santri diwijudkan dalam beberapa cara: 

1) Membuat kebiasaan serius dalam apapun 

Santri akan siap dalam menghadapi rintangan apapun jika 

sejak awal dia sudah terbisa serius dalam melakukan sesuatu 

sekecil apapun tanggung jawabnya. Dapat diartikan bahwa 

kematangan mental seseorang akan terbangun melalui 

kebiasaan dari tindakan yang dilakukan. 

2) Melakukan kegiatan Spiritual 

Pondok pesantren miftahul mubtadiin dalam membangun 

aspek mental selain dari kegiatan fisik, seperti membuat 

kebiasaan (Habbit) dan belajar, juga membangunnya melalui 

kegiatan spiritual berupa Shalat tahajud setiap malam jumat, 

membaca doa nabi Khidir setiap selesai jamaah magrib, 

anjuran Puasa senin-kamis, anjuran Puasa Nabi Daud(sehari 

puasa sehari tidak), anjuran puasa 40 hari dan wiridan lainnya.  

Kegiatan spiritual tersebut bertujuan  membuat santri 

selalu menyadari bahwa semua nya itu berasal dari Allah, 

Ciptaan Allah, sehingga ketika menginginkan sesuatu atau 

tertimpa suatu masalah, dia akan meminta pada Allah, dan 

berdoa hanya kepadaNya 
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2. Manifestasi Kepemimpinan Transformasional Kiai dalam  

membentuk Karakter Mandiri Ekonomi Santri. 

  Peran Kiai dalam  membentuk karakter mandiri ekonomi santri 

nampak pada intruksi secara langsung dan tak langsung kepada 

pengurus dan kegiatan-kegiatan yang ada di dalam pondok.  Dari 

kegiatan-kegiatan yang diadakan dan dilakukan, dihubungkan dengan 

teori Bass aviola tentang kepemimpinan transformasional, terdapat poin 

yang dapat ditangkap dari peran kepemimpinan transformasional Kiai 

dalam membangun kemandirian ekonomi santri. 

a. Idealized Influence (or charismatic influence) 

Idealized influence mempunyai makna bahwa seorang 

pemimpin transformasional harus kharisma yang mampu 

“menyihir” bawahan untuk bereaksi mengikuti pimpinan. Dalam 

bentuk konkrit, kharisma ini ditunjukan melalui perilaku 

pemahaman terhadap visi dan misi organisasi, mempunyai 

pendirian yang kukuh, komitmen dan konsisten terhadap setiap 

keputusan yang telah diambil, dan menghargai bawahan.  

Di pondok pesantren putra miftahul mubtadiin, kharisma 

tercermin ketika Kiai selalu mengingatkan dalam menjaga niat 

dalam bekerja dan Kiai menjadi model/panutan dari para santri. 

Niat merupakan permulaan dalam menjalankan segala hal, oleh 

karena itu jika santri mampu menjaga niat dalam melakukan 

sesuatu dia akan selalu fokus terhadap hal tersebut dan tidak 
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mudah berbelok ataupun terpengaruh pada masalah yang datang 

kemudian. 

ِْْسَسُُلَْْأنَْ ْعُمَشَْْعَهْْ مْصَهّ ْاللّ  ًِْْانهٍ  سَه مَْْعَهيَْ ْثبِنىِّي خِْْالْْعَْمَبلُْْإوِ مَبْقبَلَََْْ

نكُِمِّْ ِْمَبْامْشِئْ ََْ َُ ِْْإنٌَِِّْجْشَرًُُْْكَبوذَْْْفمََهْْْوَ ًِْْاللّ  سَسُُنِ ٍِجْشَرًََُُْْ ِْْإنَِّْفَ ْاللّ 

ًِْ سَسُُنِ مَهََْْْ َِْْيصُِيجٍُبَْنذُوْيبٌَِْجْشَرًُُْْكَبوذَََْْْ جٍُبَْامْشَأحَْ ْأَ  َ ْمَبْإنٍَِِّْجْشَرًُُْفَْْيزَزََ

إنِيًٌَْْبَجَشَْ  

 
Dari Umar radhiyallahu „anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda, “Amal itu tergantung niatnya, dan 

seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa yang 

hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada 

Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya karena 

dunia atau karena wanita yang hendak dinikahinya, maka 

hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah.”
35

 

 

 

Di pondok pesantren putra miftahul mubtadiin, Kiai juga 

selalu mengingatkan santri untuk mencari keberkahan baik dalam 

belajar,
36

 hafalan, bekerja atau sekedar kerja bakti karena jika 

santri hanya mencari kepintaran, itu bisa menjadi malapetaka. 

Disini Mencari keberkahan berarti  tidak penting berapa ilmu 

yang dia dapat, akan tetapi seberapa besar dia bisa 

mempraktekkan ilmunya dan berapa kali dia menirakati ilmu nya.  

Dalam bahasa Arab, barokah bermakna tetapnya sesuatu, 

dan bisa juga bermakna bertambah atau berkembangnya sesuatu. 

Tabriik adalah mendoakan seseorang agar mendapatkan 

keberkahan. Sedangkan tabarruk adalah istilah untuk meraup 

berkah atau “ngalap berkah” Secara maknawi, keberkahan berarti 

                                                           
35

 hadits. Bukhari no. 1 
36

 Hasil wawancara dengan Kang Arif Ahsani selaku Kepala Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 13.10 WIB 
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ziyadatul khoir, atau bertambahnya kebaikan dalam hidup 

seseorang. Allah berfirman dalam surat Al-Hasyr 
37

 

                     

                      

      

96. Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 

berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-

ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabkan 

perbuatannya. 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa cara mencari berkah 

adalah dengan cara beriman dan bertakwa, beriman berarti 

percaya hannya Allah lah tuhannya, bertakwa berarti menjauh 

segala larangan Allah dan menjalankan perintahnya, dalam 

prakteknya, memang banyak cara untuk mencari keberkahan atas 

ilmu yang dipelajari, bisa lewat puasa senin kamis, puasa nabi 

daud, puasa ngrowot bisa lewat pengabdian pada dalem dan 

lainnya.  

Di pondok putra miftahul mubtadiin, Kiai lebih 

menekankan santri untuk mencari keberkahan lewat Akhlakul 

Karimah. Karena menurut beliau, bercuma tirakat puasanya besar 

tapi dia tidak punya akhlak yang baik. Jadi jauh lebih susah 

memiliki akhlak yang baik daripada puasa sunnah. 
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 Al-quran: Al-Hasyr 96 
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Selain dari aspek niat, kharisma Kiai tercermin pada 

modelling santri terhadap Kiai, hal tersebut memang budaya 

sebuah pondok pesantren termasuk pondok pesantren miftahul 

mubtadin, Kiai merupakan pimpinan tertinggi di pondok,
38

 

sedangkan santri adalah orang yang menimba ilmu pada Kiai di 

pesantren sehingga dalam berbagai hal, semua perilaku Kiai 

dalam bentuk apapun patut ditiru oleh santri.  

Sifat tawadhu santri kepada Kiai merupakan salah satu 

bentuk cara menimba ilmu di pesantren. Hal inilah yang membuat 

pembelajaran di pesantren miftahul mubtadiin sangat bergantung 

kepada kiai karena kultur pesantren ini memang masih seperti 

pesantren pada umumnya. 

Budaya ini menunjukkan bahwa Kiai di pondok pesantren 

miftahul mubtadiin yang menerapkan dan menganjurkan menjadi 

mandiri secara ekonomi melalui kegiatan-kegiatan yang beliau 

adakan menjadi lebih cepat terealisasi karena memang beliau 

menjadi model dalam berkehidupan sekaligus arah pandangan 

santri. 

Hal ini senada dengan pendapat Bandura
39

: 

“...bahwa ketika subjek-subjek yang dibiarkan mengamati 

serangkaian respon tak lazim yang dilakukan oleh orang 

lain (model), maka dia akan cenderung melakukan respon-

                                                           
38

 Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem 
Pendidikan Pesantren. Jakarta: INIS.1994 hal 5 
39

 Hall, Calvin S & Lindzey, Gardner Teori-Teori Sifat dan Behavioristik. Yogyakarta: Penerbit 
Kanisius, 199), hlm 281 
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respon yang sama, apabila ditempatkan dalam situasi yang 

sama”. 

 

Selain Kiai sebagai model, didalam pengajarannya, santri 

sering diberi cerita tentang orang-orang besar muslim, tokoh-

tokoh dunia pada zaman dahulu, seperti Harun A-Rasyid, Kisah-

kisah Nabi, dan lainnya. Hal ini sengaja dilakukan karena 

bertujuan untuk memberi wawasan santri agar berfikir besar dan 

melakukan tindakan besar dan tidak terpaku oleh gengsi dan 

kesenangan sesaat. 

 

b. Inspirational Motivation 

Inspirational motivation berarti karakter seorang pemimpin 

yang mampu menerapkan standar yang tinngi akan tetapi 

sekaligus mampu mendorong bawahan untuk mencapai standar 

tersebut. Karakter seperti ini mampu membangkitkan optimisme 

dan antusiasme yang tinggi dari pawa bawahan.  

Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri atau 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk mencapai tujuan.
40

 Motivasi merupakan tenaga 

pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku 

ke arah suatu tujuan tertentu. Santri akan bersungguh-sungguh 

karena memiliki motivasi yang tinggi. 

                                                           
40 Hasibuan, M.2003 Manajemen Sumber Daya Manusia: Jakarta: Bumi Aksara, hal 44 
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Di pondok pesantren miftahul mubtadiin Nganjuk, Kiai 

memotivasi santri dengan cara bekerja bersama-sama dengan 

santri, hal ini membuat santri semangat karena sosok panutan 

mereka selalu bersama mereka, mengerjakan pekerjaan yang 

sama dan menjadi besar seperti sekarang ini.  

Selain itu hal tersebut memberi pengertian bahwa siapapun 

boleh mengerjakan pekerjaan halal, jangan sampai seseorang itu 

menjadi merasa besar sehingga pilih-pilih pekerjaan dan hanya 

bergaul pada orang-orang tertentu karena perbuatan itu akan 

membuat orang gengsi dan pada akhirnya mengarah pada sifat-

sifat jelek lainnya. 

c. Intellectual Stimulation 

Intellectual stimulation adalah karakter seorang pemimpin 

transformasional yang mampu mendorong bawahannya untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan cermat dan rasional. Selain 

itu, karakter ini mendorong para bawahan untuk menemukan cara 

baru yang lebih efektif dalam menyelesaikan masalah.  

Di pondok pesantren Miftahul mubtadiin, intelektual 

stimulation tercermin dalam keseharian Kiai yang mengajak 

santri untuk berdoa. Doa adalah permohonan kepada Allah yang 

disertai kerendahan hati untuk mendapatkan suatu kebaikan dan 
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kemaslahatan yang berada di sisi-Nya. Allah berfirman dalam 

surat Al-baqarah 186.
41

 

                        

                      

186. dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 

agar mereka selalu berada dalam kebenaran.  

 

Di pondok pesantren putra miftahul mubtadiin Kiai 

seringkali mengajari santri berbagai macam doa, baik di dalam 

sholat, ketika ngaji, ketika bekerja bahkan ketika memukul santri, 

hal tersebut karena beliau sangat menyadari bahwa lemahnya 

dirinya dan yang bisa merubah itu hanya Allah.  

”Pemimpin itu tidak bisa merubah seseorang, yang hanya 

bisa merubah ya Allah, pemimpin itu hanya menjadi 

perantara, jadi pemimpin itu kudu sabar, kudu ngerti kalo 

dia itu tidak bisa merubah siapapun. Sehingga dia harus 

ikhlas, sabar dalam memimpin, kalaupun ada anak buah nya 

yang salah, dia wajib menegur, memukul pun boleh tapi 

dalam hati, dia memukul harus sambil mendoakan agar 

anak buahnya itu menjadi sadar dan baik pekertinya.”
42

 

 

Hal ini  juga mengajari santri untuk lebih sering berserah diri 

apapun usaha yang mereka jalani. Betapa tidak, Sosok Kiai yang 

sudah sukses membangun hal-hal besar saja masih sering berdoa, 

                                                           
41

 AlQuran: Al-baqarah 186. 
42

 Hasil wawancara dengan KH. Ridwan sy. selaku Pengasuh Pondok Pesantren Putra Miftahul 
mubtadin Nganjuk pada 02 juli Pukul 10.30 WIB 
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memohon perlindungan pada Allah, apalagi mereka yang masih 

baru belajar.  

Wujud nyata dari berdoa adalah kesadaran seseorang bahwa 

mereka tidak mampu atas semua hal, mungkin sesorang bisa 

menjadi ahli dalam satu bidang, namun dia tidak bisa menguasai 

semuanya. Alhasil, dia akan membutuhkan ahli-ahli di bidang lain 

untuk menyempurnakan sebuah tujuan.  

Hal ini tercermin ketika didirikannya industri tahu, tempe, 

pelatihan komputer yang notabene memang bukan keahlian Kiai 

itu sendiri, namun Kiai memberi keleluasaan pada santri untuk 

mengembangkan bakatnya, memberi kesempatan berkembang, 

dan mendengarkan pendapatnya sehingga perilaku ini mendorong 

santri untuk selalu kreatif dan inovatif. 

d. Individualized Consideration 

Individualized consideration berarti karakter seorang 

pemimpin yang mampu memahami perbedaan individual para 

bawahannya. Dalam hal ini, pemimpin transformasional mau dan 

mampu untuk mendengar aspirasi, mendidik, dan melatih 

bawahan. Selain itu, seorang pemimpin transformasional mampu 

melihat  potensi prestasi dan kebutuhan berkembang para 

bawahan serta memfasilitasinya.  

Individualized consideration Kiai atau pemahaman Kiai 

terhadap santri tercermin ketika Kiai memberi contoh aksi nyata, 
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aksi nyata ini berupa terwujudnya unit kewirausahaan dimana 

memang bukan keahlian Kiai, namun tetap bisa berkembang pesat 

karena Kiai dipondok Pesantren menempatkan sesuatu kepada 

ahlinya. Memang jika dilihat lebih mendalam, kelebihan gaya 

kepemimpinan Transformasional ini adalah mampu menarik 

orang. Mereka terpesona dengan cara berbicaranya yang 

membangkitkan semangat. Biasanya pemimpin dengan gaya 

kepribadian ini visionaris. Mereka sangat menyenangi perubahan 

dan tantangan.
43

 

Akan tetapi dalam kenyataanya kelemahan terbesar tipe 

kepemimpinan model ini bisa di analogikan dengan peribahasa 

“Tong Kosong Nyaring Bunyinya”. Mereka mampu menarik 

orang untuk datang kepada mereka. Setelah beberapa lama, orang 

– orang yang datang ini akan kecewa karena ketidak-konsisten-an. 

Karena apa yang diucapkan ternyata tidak dilakukan dan ketika 

diminta pertanggung jawabannya, si pemimpin akan memberikan 

alasan, permintaan maaf, dan janji. 

Berbeda dengan Kiai di pondok pesantren miftahul 

mubtadiin, seringkali Kiai ikut terjun langsung memantau 

pekerjaan santri dan ikut mengerjakan pekerjaan tersebut, namun 

apabila Kiai tidak bisa, maka ia serahkan kepada yang lebih ahli. 

Karena pertama, Kiai sangat menyadari bahwa memang uang 

                                                           
43

 Rivai, V. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004 hlm 
123 
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bukanlah tujuan utama di pondok ataupun berdakwah, akan tetapi 

dalam mewujudkan sebuah pemikiran maka diperlukan uang dan 

usaha sebagai aksi nyata. Kedua, Kiai menyadari untuk 

mewujudkan hal besar, kemampuan atau keahlian satu orang 

tidaklah cukup, diperlukan ahli-ahli di bidang yang berbeda untuk 

mewujudkannya. Alhasil upaya ini terwujud dengan adanya unit-

unit kewirausahaan dan keterampilan seperti industri tahu, 

industri tempe, peternakan dan pelatihan komputer dimana itu 

semua bukanlah keahlian pribadi sang Kiai akan tetapi dari 

pemikiran santri itu sendiri yang dilihat oleh Kiai. 

 

 

 

 

 


